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ABSTRAK 

PERANCANGAN KAWASAN DESA WISATA BIBRIK 

KABUPATEN MADIUN DENGAN PENDEKATAN COMMUNITY 
BASED TOURISM 

Indonesia memiliki banyak keanekaragaman yang dibentuk oleh kondisi 

geografis negara kepulauan dan budaya di tiap daerah, mulai dari Suku, Budaya, 

Bahasa, Kepercayaan hingga keragaman arsitektur nusantara. Melalui 

keanekaragaman tersebut Indonesia memiliki desa dengan keuinakan yang berbeda 

di masing-masing daerah. Dengan kondisi demikian saat ini pemerintah sedang 

mengembangkan program desa wisata melalui kolaborasi tiga kementrian yaitu 

kemenpar, kementrian koperasi dan UMKM dan kementrian pembangunan daerah 

tertinggal dan transmigrasi. Program Desa Wisata ini bertujuan untuk pemerataan 

perkembangan ekonomi di Indonesia terutama pertumbuhan ekonomi di daerah 

pedesaan dan penyaluran dana desa yang lebih terarah. 

Desa Bibrik yang terletak di kabupaten Madiun memiliki potensi berupa lokasi 

yang strategis, dan kaya akan potensi internal berupa kebududayaan, sektor agro 

dan UMKM yang sedang berkembang cepat masyarakat melihat hal ini sebagai 

peluang pengembangan desa wisata di desa Bibrik. Melalui Hal inilah yang 

mendasari perancangan Desa Wisata Bibrik dengan menggunakan pendekatan 

Community Based Tourism. Pendekatan Community Based Tourism dipilih karena 

mampu mendorong masyarakat setempat untuk terlibat langsung atau menjadi 

subjek dalam perencanaan sehingga dalam perencanaan kawasan desa Bibrik selain 

itu pendekatan Community Based Tourism nantinya dapat mendorong terjalinnya 

kesesuaian output perencanaan dengan konteks kesetempatannya. 

Kata Kunci: Desa Wisata, Kabupaten Madiun, Community Based Tourism  
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ABSTRACT 

DESIGNING AREA OF BIBRIK TOURISM VILLAGE MADIUN 

REGENCY WITH COMMUNITY BASED TOURISM APPROACH 

Indonesia has a lot of diversity which is shaped by the geographical 

conditions of the archipelago and the culture in each region, from ethnicity, culture, 

language, beliefs to the architectural diversity. Through this diversity, Indonesia has 

villages with different ethnicities in each region. With this condition, the 

government is currently developing a tourism village program through the 

collaboration of three ministries, namely the Ministry of Tourism, the Ministry of 

Cooperatives and UMKM and the Ministry of Development of Underdeveloped 

Areas and Transmigration. The Tourism Village Program is aimed at equitable 

distribution of economic development in Indonesia, especially economic growth in 

rural areas and more targeted distribution of village funds. 

Bibrik Village, which is located in Madiun regency, has the potential in the form of 

a strategic location, and is rich in internal potential in the form of culture, the agro 

sector and the fast developing MSME sector, the community sees this as an 

opportunity to develop a tourism village in Bibrik village. This is what underlies 

the design of the Bibric Tourism Village using the Community Based Tourism 

approach. The Community Based Tourism approach was chosen because it was 

able to encourage local communities to be directly involved or become subjects in 

planning so that in the planning of the Bibric village area besides the Community 

Based Tourism approach later it could encourage the compatibility of planning 

outputs with the context of opportunities. 

Keywords: Tourism Village, Madiun Regency, Community Based Tourism  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki banyak keanekaragaman yang dibentuk oleh kondisi 

geografis negara kepulauan dan budaya di tiap daerah, mulai dari Suku, Budaya, 

Bahasa, Kepercayaan hingga keragaman arsitektur nusantara. Melalui 

keanekaragaman tersebut Indonesia memiliki desa dengan keuinakan yang 

berbeda di masing-masing daerah. Dengan kondisi demikian saat ini pemerintah 

sedang mengembangkan program desa wisata melalui kolaborasi tiga 

kementrian yaitu kemenpar, kementrian koperasi dan UMKM dan kementrian 

pembangunan daerah tertinggal dan transmigrasi. Program Desa Wisata ini 

bertujuan untuk pemerataan perkembangan ekonomi di Indonesia terutama 

pertumbuhan ekonomi di daerah pedesaan dan penyaluran dana desa yang lebih 

terarah.  

Menurut (Nuryanti dalam Dewi, Chafid & M. Baiquni, 2013) Desa 

Wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas 

pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang 

menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. Saat ini desa wisata sedang 

berkembang sangat baik dan pemerintah terus mendorong pertumbuhannya 

karena program desa wisata terbukti mampu meningkatkan perekonomian 

masyarakat desa dengan memberikan penghasilan tambahan. Jawa Timur 

sendiri adalah salah satu provinsi yang sedang serius membangkan desa wisata 

di beberapa daerah terluarnya salah satunya adalah Madiun dimana dalam 

rencana induk pengembangan kepariwisataannya desa wisata adalah prioritas 

pengembangan. 

Madiun sebagai salah satu daerah yang ada dalam DPP Lawu dan 

Pacitan adalah salah satu daerah yang gencar mendorong pertumbuhan desa 

wisata sebagai salah satu strategi dalam pemerataan kesejateraan dan 

peningkatan perekonomian masyarakat yang tertuang dalam Rencana Induk 

Pengembangan Pariwisata Daerah Madiun setidaknya ada 14 kecamatan yang 
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nantinya di desa-desanya di kembangkan menjadi desa wisata tematik yaitu 

Kecamatan Geger, Dagangan, Kebonsari, Dolopo, Pilangkenceng, Saradan, 

Balerejo, Gemarang, Kare, Mejayan, Jiwan, Wungu, Wonoasri, dan Madiun. 

Salah satu desa yang potensial untuk di kembangkan menjadi desa 

wisata di Madiun adalah desa Bibrik memiliki lokasi berada di Kecamatan 

Jiwan yang memiliki kedekatan akses dengan Tol Transjawa maupun Jalan 

Raya Solo yang di lalui oleh wisatawan yang akan mengarah ke Gunung Lawu, 

Telaga Sarangan, Pacitan, Ponorogo, atau Bahkan Jogja dan Solo. Selain itu ada 

keinginan dan potensi besar dari masyarakat untuk mengembangkan desa bibrik 

menjadi desa wisata. Sesuai dengan prinsip pengembangan desa wisata yang 

haruslah mampu mendorong masyarakat setempat untuk terlibat langsung atau 

menjadi subjek dalam perencanaan sehingga dalam perencanaan kawasan desa 

bibrik sebagai desa wisata pendekatan yang digunakan adalah Community 

Based Tourism. 

Konsep Community Based Tourism menurut (Sunaryo dalam Rahayu, 

Dewi & Fitriana, 2015) menyebutkan bahwa pada hakikatnya pembangunan 

kepariwisataan tidak bisa lepas dari sumber daya dan keunikan komunitas lokal, 

baik berupa elemen fisik maupun non fisik (tradisi dan budaya), yang 

merupakan unsur penggerak utama kegiatan wisata itu sendiri sehingga 

semestinya kepariwisataan harus dipandang sebagai kegiatan yang berbasis 

pada komunitas.  Sehingga dalam pengembangan kepariwisataan diharapkan 

dapat memberikan pemenuhan terhadap kebutuhan suatu 

komunitas/masyarakat. Salah satunya adalah untuk mencapai kualitas hidup 

yang lebih baik melalui pengembangan pariwisata yang dapat berdampak pada 

perkembangan sosial dan ekonomi di Desa Bibrik. Selain itu dengan 

menggunakan pendekatan Community Based Tourism nantinya dapat 

mendorong terjalinnya kesesuaian output perencanaan dengan konteks 

kesetempatannya. Output perencaanan yang dimaksudkan di sini adalah sarana 

dan fasilitas penunjang desa wisata dapat berupa bangunan gedung atau 

prasarana penunjang wisata. 
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1.2 Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan 

1.2.1. Rumusan Masalah 

Bagaimana cara merancang sebuah kawasan desa wisata Bibrik 

dengan pendekatan Community Based Tourism secara optimal? 

1.2.2. Tujuan Perancangan 

Membuat konsep rancangan kawasan desa wisata Bibrik yang 

optimal dengan pendekatan Community Based Tourism. 

1.3 Ruang Lingkup Proyek 

Batasan yang melingkupi proyek perancangan kawasan desa wisata 

Bibrik di kabupaten Madiun meliputi: 

1. Lokasi perancangan terletak di Desa Bibrik, kecamatan Jiwan, 

kabupaten Madiun 

2. Ruang area perancangan terbagi dalam dua lingkup yaitu 

perancangan makro dan perancangan mikro 

3. Perancangan makro berupa penataan dan perbaikan visual dan citra 

kasawan dua dusun menjadi dusun tematik di desa bibrik. 

4. Perancangan mikro dirupakan dalam bentuk perancangan kawasan 

penunjang wisata desa bibrik pada lahan kas desa seluas 5 hektare 

yang telah di sediakan oleh masayarakat. 

5. Pendekatan Community Based Tourism terbatas hanya sampai pada 

perumusan konsep dan rencana keterlibatan masyarakat pada 

pengembangan desa wisata. 
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BAB 2 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 

2.1 Tinjauan Objek 

2.1.1 Tinjauan Terkait Desa Wisata  

Desa Wisata adalah adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, 

akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur 

kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang 

berlaku (Nuryanti dalam Dewi, Chafid & M.Baiquni, 2013). sedangkan 

menurut (PIR Pariwisata Inti Rakyat dalam Amalia, Kusumawati & Hakim, 

2018) Desa Wisata adalah suatu kawasan pedesaan yang menawarkan 

keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian pedesaan baik dari 

kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki 

arsitektur bangunan dan struktur tata ruang desa yang khas, atau kegiatan 

perekonomian yang unik dan menarik serta mempunyai potensi untuk 

dikembangkannya berbagai  komponen kepariwisataan, misalnya: atraksi 

akomodasi, makanan-minuman, dan kebutuhan wisata lainnya. 

Sebagai salah satu bentuk objek pariwisata desa wisata haruslah 

memiliki daya tarik wisata. Menurut (Sunaryo dalam Rizkianto & 

Topowijono, 2018) daya tarik wisata terbagi menjadi tiga jenis yaitu daya 

tarik wisata alam, daya tarik wisata budaya dan daya tarik wisata minat 

khusus.  Kriteria agar daya tarik wisata dapat menarik wisatawan untuk 

mengunjunginya, maka harus memenuhi enam syarat yaitu: 

1.  Something to See maksudnya, daya tarik wisata tersebut harus 

memiliki daya tarik khusus yang bisa dilihat oleh wisatawan. 

2. Something to Do maksudnya daya tarik wisata harus disediakan 

beberapa fasilitas rekreasi atau amusements dan tempat atau 

wahana yang bisa digunakan oleh wisatawan untuk beraktivitas. 

3. Something to Buy maksudnya daya tarik wisata tersebut harus 

tersedia barang-barang cinderamata (souvenir) seperti halnya 

kerajinan masyarakat setempat yang bisa dibeli wisatawan 

sebagai oleh-oleh. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
  5 

 

4. Something to Arrived maksudnya adalah bagaimana wisatawan 

dapat mencapai suatu daya tarik wisata tersebut yang di 

dalamnya termasuk aksesibilitas, transportasi dan estimasi 

waktu tiba di lokasi daya tarik wisata tersebut. 

5. Something to Stay maksudnya adalah bagaimana wisatawan 

akan tinggal selama melakukan kunjungan ke daya tarik wisata 

tersebut. 

6. Something to Learn maksudnya adalah ada sesuatu pengalaman 

baru yang diperoleh wisatawan ketika berkunjung sehingga 

menambah wawasan pengetahuan wisatawan. 

Menurut (Rizkianto dan Topowijono, 2018) Tata Kelola Desa 

Wisata adalah wilayah dalam administratif desa yang memiliki potensi 

keunikan daya tarik wisata yang khas beserta kearifan lokal masyarakatnya 

yang mampu menciptakan kombinasi berbagai daya tarik wisata dan 

fasilitas pendukungnya untuk menarik kunjungan wisatawan. Dalam 

mengelola desa wisata dapat dikategorikan ke dalam 3 (tiga) tahapan yaitu 

rintisan, berkembang, dan mandiri.  Dalam pengembangan produk wisata, 

perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:  

1. Keaslian 

2. Keterlibatan Masyarakat 

3. Tradisi Masyarakat Setempat 

4. Nilai kearifan lokal 

5. Konservasi dan Daya Dukung 

2.1.2 Tinjauan Terkait Kebijakan Pemerintah 

Tinjauan ini berfungsi sebagai tolak ukur kesesuaian lokasi bakal di 

rencanakannya desa wisata di desa bibrik kecamatan jiwan kabupaten madiun 

dengan peraturan – peraturan terkait seperti RTRW Provinsi, Rencana Induk 

Pengembangan Pariwisata Jawa Timur dan Rencana Induk Pengembangan 

Pariwisata Madiun. 
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1. RTRW Provinsi Jawa Timur Perda Provinsi Jatim No 5 Tahun 

2012 

- Pasal 19 ayat 3 di jelaskan bahwa madiun masuk dalam 

wilayah pengembangan madiun yang fungsi utama 

pengelolaan lahannya di tunjukan untuk pertanian tanaman 

pangan, perkebunan, hortikultura, kehutanan, peternakan, 

pertambangan, pariwisata, pendidikan, kesehatan, dan 

industri. 

- Pasal 84 ayat 2 di jelaskan bahwa kawasan madiun dan 

sekitarnya dengan sektor unggulan pertanian, industri, 

perikanan, perkebunan, dan pariwisata. 

2. RIP Kepariwisataan Jawa Timur Perda Provinsi Jawa Timur No 

6 Tahun 2017 

- Dalam Rencana Induk Pengembangan Kepariwisataan Jawa 

Timur madiun termasuk dalam dastinasi pariwisata provinsi 

karst pacitan – lawu – kelud – wilis. Dengan tema 

pengembangan berupa wisata karst dan petualangan 

pegunungan. 

3. RIP Kepariwisataan Kabupaten Madiun Perda Kabupaten 

Madiun No 14 Tahun 2017 

- Pasal 11 ayat 4 di jelaskan dalam strategi pengembangan 

kawasan wisata bahwa kecamatan jiwan di arahkan ke 

pengembangan desa wisata sejarah dan budaya masa lalu. 

- Pasal 18 ayat 1 di perkuat dengan arahan pembangungan 

kecamatan jiwa yang termasuk dalam kppk caruban dengan 

tema produk pariwisata budaya tradisi dan industri kreatif. 

2.2 Lokasi Rancangan 

2.2.1 Gambaran Umum Lokasi Rancangan 

Lokasi rancang berada di desa Bibrik, kecamatan Jiwan, kabupaten 

Madiun dengan karakteristik profesi utama masyakarat desa Bibrik sebagai 

petani, mereka memiliki kelompok UMKM yang cukup besar terutama di 

bidang kuliner dan pengolahan lele. Selain itu desa Bibrik memiliki potensi 
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berupa lokasi yang strategis sebagai wisata alternatif area sekitarnya seperti 

magetan dan ponorogo. Memiliki kedetakan dengan pintu Tol madiun yang 

berhubungan dengan tol transjawa pada sisi utara dan Jalan nasional jalur 

selatan (Surabaya - Jogjakarta) pada yang memotong kecamatan jiwan. 

Dengan belum adanya pesaing dalam bentuk pengembangan kepariwisataan 

di sekitar kecamatan Jiwan. (Gambar 1) 

 

Potensi-potensi tersebut membuat masyarakat desa Bibrik 

termotivasi untuk menciptakan desa wisata di desa Bibrik.melalui melalui 

musrembang masyarakat dengan KOTAKU Madiun. Hasil musrembang 

tersebut masyarakat desa Bibrik merencanakan delineasi kawasan wisata dan 

area penunjang kawasan wisata desa pada lahan kas desa Bibrik seluas 5 Ha. 

(Gambar 2) 

 

Gambar 1 Lokasi Desa Bibrik Terhadap Titik Pariwisata Lain dalam DPP Karst Lawu-Pacitan 

Sumber: Penulis, 2019 

Gambar 2 Delinesasi Kawasan Desa Wisata Bibrik 

Sumber: Penulis, 2019 
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BAB 3 

PENDEKATAN TEMA DAN KONSEP PERANCANGAN 

3.1 Pendekatan Perancangan 

Dalam Panduan ASEAN Community Based Tourism Standards, 

Community Based Tourism di definisikan sebagai kegiatan pariwisata, yang 

dimiliki dan di operasikan masyarakat,dan dikelola atau di koordinasikan di 

tingkat masyarakat yang berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat melalui 

mendukung mata pencaharian berkelanjutan dan melindungi nilai sosial budaya 

setempat, tradisi dan sumber daya alam. 

Menurut (Sunaryo dalam Rizkianto & Topowijono, 2018) Partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan desa wisata terdiri dari atas dua maksud, yaitu 

dalam mekanisme pengambilan keputusan. dan partisipasi dalam menerima 

keuntungan.dari pengelolaan desa wisata. Oleh karena itu pada dasarnya 

terdapat tiga prinsip pokok dalam strategi perencanaan pembangunan 

kepariwisatan yang berbasis pada masyarakat atau Community Based Tourism, 

yaitu: 

1. Melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan. 

2. Terdapat kepastian masyarakat lokal menerima manfaat 

3. Pemberihan edukasi tentang pariwisata kepada masyarakat lokal. 

Menurut (Suansri dalam Luviana, 2017) ada beberapa aspek utama 

dalam pengembangan Community Based Tourism (CBT) berupa 5 dimensi yaitu: 

1. Dimensi Ekonomi, dengan indikator : 

- Adanya dana untuk pengembangan masyarakat. 

- Terciptanya lapangan pekerjaan di sektor pariwisata 

- Timbulnya pendapatan masyarakat lokal dari sektor 

pariwisata. 

2. Dimensi Sosial, dengan indikator : 

- Meningkatnya kualitas hidup. 

- Peningkatan kebanggan masyarakat. 

- Pembagian peran yang adil antara laki-laki, 

perempuan,generasi muda dan tua. 

- Membangun kekuatan organisasi masyarakat. 
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3. Dimensi Budaya, dengan indikator : 

- Mendorong masyarakat untuk menghormati budaya yang 

berbeda. 

- Membantu berkembangnya pertukaran budaya. 

- Budaya pembangunan melekat erat dalam budaya lokal. 

4. Dimensi Lingkungan, dengan indikator : 

- Mempelajari carrying capacity area. 

- Mengatur pembuangan sampah. 

- Meningkatkan keperdulian masyarakat akan perlunya 

konservasi. 

5. Dimensi Politik, dengan indikator : 

- Meningkatkan partisipasi dari penduduk lokal. 

- Meningkatklan kekuasaan masyarakat/komunitas yang lebih 

luas. Menjamin hak-hak dalam pengelolaan sumber daya 

alam 

3.1.1 Implementasi Pendekatan Terhadap Proses Perancangan 

Melalui aspek pengembangan Community Baes Tourism (CBT) 

menurut (Suansri dan Luviana, 2017) hanya 4 yang akan di di jabarkan 

implementasinya yaitu: 

1. Dimensi Ekonomi berupa menciptakan aktivitas pariwisata 

sesuai dengan potensiyang dimiliki oleh kelompok masyarakat 

di desa Bibrik. 

2. Dimensi Sosial berupa melibatkan tiap kelompok masyarakat 

desa Bibriik untuk terlibat langsung dalam kegiatan pariwisata 

3. Dimensi Budaya berupa menciptakan wadah untuk pertukaran 

budaya bagi masyarakat dan wisatawan. 

4. Dimensi Lingkungan berupa melaukukan penataan dan 

menciptakan sebuah pengalaman ruang yang membuat 

masyarakat dan wisatawan dapat menghargai dan menjaga alam. 
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3.1.2 Implementasi Nilai Keislaman 

Dalam ajaran Islam Community Based Tourism yang termasuk dalam 

Community Based Development bukan merupakan hal baru dan sudah di 

terapkkan sejak masa Nabi Muhammad S.A.W seperti zakat dan infaq. Selain 

itu dalam ajaran Islam juga mendorong penuh halnya musyawarah dan 

demokrasi dalam komunitas masyarakat muslim seperti yang tertulis dalam 

QS Ali Imran ayat 159. 

 

Artinya: “Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati 

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu 

maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampun untuk mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila 

engkau telah membulatkan tekad, maka bertakwalah kepada Allah. Sungguh, 

Allah mencintai orang yang bertawakal.” (QS 3 : 159) 

 

Dari kutipan surat tersebut kita bisa mengilhami bahwa dalam 

menentukan sesuatu dalam hal ini yang berkaitan dengan perancangan 

sebagai arsitek kita tidak bisa memaksakan kehendak kita sendiri dan 

bersikap rendah diri untuk mendapatkan pemecahan atau jalan terbaik yang 

nantinya di capai bersama-sama. Selaras dengan itu konsep Community 

Based Development mendorong perlibatan semua elemen masyarakat dalam 

perumusan atau perencanaan hingga pelaksanaannya yang bertujuan untuk 

menjamin keberlanjutan program yang telah di canangkan. Dengan begitu 

apa yang di rencanakan dampat menjadi berkah dan memberikan manfaat. 
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3.2 Rencana Pengembangan Desa Wisata oleh Masyarakat 

Pengelolaan wisata berbasis masyarakat merupakan sebuah 

aktifitas/kegiatan yang melibatkan peran masyarakat dan harus berdasarkan 

pada kebutuhan dan keputusan masyarakat setempat, sehingga dalam 

perencanaan Desa Wisata di Bibrik segala bentuk informasi dan prinsip yang 

diterapkan terkait dengan perancangan harus didapatkan dengan proses 

wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait. Berikut ini merupakan hasil dari 

wawancara terhadap beberapa pihak terkait perancangan Desa Wisata Bibrik. 

TABEL 1: Hasil Wawancara dengan Masyarakat 

Responden Hasil Wawancara 

Perangkat Desa Kasun 1 Desa Bibrik memiliki rencana pengembangan 

jangka menengah menjadi desa wisata saat bentuk 

rencana wisatanya berupa wisata kuliner dan 

edukasi untuk mendorong penghasilan umkm 

desa yang jumlahnya cukup banyak.. 

 

Perangkat desa pernah mencoba menbuat event 

berupa pameran dan festival di desa bibrik untuk 

mempromosikan produk unggulan desa namun 

masyarakat banyak mengeluhkan jumlah yang 

terlampau banyak sehingga saat ini Desa bibrik di 

fokuskan untuk memperbaiki sarana dan 

prasarana desa  

Lembaga 

Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Bibrik 

Desa Bibrik memiliki banyak potensi terutama di 

sektor UMKM karena mayoritas masyarakat desa 

memiliki pekerjaan sampingan dari bertani.  

 

Jumlah UMKM di Desa Bibrik kurang lebih 

sebanyak 100 bidang usaha dengan perincian 

kurang lebih 35 usaha produsen masakan ayam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
  12 

 

panggang, kurang lebih 40 usaha budidaya dan 

produksi olahan lele. 5 usaha olahan keripik, 10 

usaha batako dan 1 usaha budidaya dan produsen 

jamur tiram. 

 

Selain itu masyarakat desa bibrik juga memiliki 

potensi di bidang kesenian dengan keahlian 

memainkan gamelan jawa yang hampir di miliki 

mayoritas laki-laki di desa bibrik. 

Masyarakat Pelaku 

Umkm Desa Bibrik 

Pelaku UMKM Desa Bibrik menyambut baik 

wacana program desa wisata dengan harapan 

mereka di berikan wadah dan kesempatan untuk 

berjualan produk mereka. Selain itu karena 

mayoritas UMKM di desa merupakan usaha 

kuliner maka mereka mengharapkan perangkat 

desa dapat mebuatkan sentra kuliner karena saat 

ini mereka harus menempuh jarak yang jauh 

untuk memjual produk mereka sekaligus untuk 

menopang kegiatan desa wisata bibrik nantinya. 

KESIMPULAN 

Pada perancangan Desa Wisata Bibrik masyarakat memiliki harapan dapat 

memajukan perekonomian mereka maka harapan mereka kedepan melalui 

program Desa Wisata Desa Bibrik dapat memiliki Sentra Kuliner dimana 

mayarakat bisa mejual produknya dengan mudah. 

 

Selain itu karena desa bibrik juga memiliki potensi kesenian maka dalam 

perencanaan Desa Wisata bibrik perlu dihadirkan Gedung Kesenian yang 

dapat menjadi penambah daya tarik wisata desa. 

 

Untuk Material dinding nantinya bangunan pada Kawasan Desa Wisata 

Bibrik dapat menggunakan batako dan anyaman produksi masyarakat sekitar 
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selain dapat menghemat biaya hal ini juga dapat mempromosikan batako 

lokal desa ke pengunjung wisata. 

 

Bentuk kegiatan / paket wisata yang nantinya bisa di tawarkan di Desa 

Wisata Bibrik berdasarkan wawancara terhadap stakeholder adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Kegiatan Berwisata Kuliner 

2. Kegiatan Pertunjukan Kesenian 

3. Kegiatan Edukasi Pertanian, Edukasi Pengolahan Lele, Edukasi 

Pengolahan Jamur tiram, Edukasi Kesenian tradisional (Gamelan 

dan Tari) 

4. Kegiatan Festival / Event / Pameran Produk Unggulan 

5. Paket wisata edukasi budidaya ikan lele dan jamur tiram 

6. Paket wisata rumah produksi ayam panggang 

 

Kegiatan Wisata tambahan berdasarkan hasil studi kasus dan kemampuan 

masyarakat adalah. 

1. Outbound 

2. Permainan Tradisional 

 

Sumber: Penulis, 2019 

Melalui hasil wawancara tersebut kemudian didapatkan bentuk 

skema wisata dan bagaimana keterlibatan masyarakat yang bisa di hadirkan 

dan di wadahi berdasarkan pada potensi masyarakat desa Bibrik. Selain itu 

juga didasarkan pada studi kasus serta pertimbangan kebutuhan kawasan 

yang dapat menunjang kegiatan wisatawan yang tersusun dalam tabel fungsi 

dan aktivitas wisata desa pada tabel berikut. 
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TABEL 2: Rencana Aktivitas Desa Wisata Bibrik 

Klasifikasi 

Fungsi 

Jenis 

Aktivitas 
Fasilitas 

Sifat 

Aktivitas 
Pengguna 

Wisata Kuliner Makan dan 

mimum 

Sentra 

Kuliner 

 

Rumah 

Produksi 

Usaha 

Kuliner 

Publik Pengunjung 

 

Karyawan 

Guide  

 

Pelaku 

Usaha 

Fungsi  

Edukasi 

Belajar 

memanggang 

ayam panggang 

 

Melihat Proses 

budidaya lele. 

(Memberi makan 

dan memanen) 

 

Melihat Proses 

Budidaya Jamur 

Tiram 

Rumah 

Pelaku 

Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semi 

Publik 

Pengunjun 

 

Guide 

 

Pelaku 

Usaha 

Melihat Proses 

Produksi Olahan 

Lele 

Rumah 

Produksi 

Lele 

 

Semi 

Publik 

Pengunjung 

 

Guide  

 

Karyawan 

Fungsi Edukasi Melihat Proses 

Produksi Olahan 

Jamur Tiram 

Rumah 

Produksi 

Semi 

Publik 

Pengunjung 

 

Guide 

 

Karyawan 

Belajar Bermain 

Gamelan 

Gedung 

Kesenian 

Semi 

Publik 

Pengunjung 

 

Guide 

 

Pelaku Seni 

Belajar Bertani Sawah Semi 

Publik 

Pengunjung 

Guide 

Kelompok 

Tani 
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Klasifikasi 

Fungsi 

Jenis 

Aktivitas Fasilitas 
Sifat 

Aktivitas 
Pengguna 

Fungsi  

Rekreatif 

Trecking 

Berkeliling Desa 

Area Desa 

Bibrik 

Publik 

 

 

 

Pengunjung  

Melihat 

Pertunjukan seni 

Gedung 

Kesenian 

Semi 

Publik 

Pengunjung 

Pelaku Seni 

 

Karyawan 

Bersantai di 

pematang sawah 

Gazebo Publik Pengunjung 

Outbound Sawah 

 

Lapangan 

Semi 

Publik 

Pengunjung 

 

Karyawan 

Menginap dengan 

Suasana Pedesaan 

Homestay Privat Pengunjung 

 

Pemilik 

Rumah 

Fungsi 

Penunjang 

Membeli oleh-

oleh khas Desa 

Toko oleh-

oleh 

Publik 

 

 

Karyawan 

 

Pengunjung 

Beribadah Mushollah Publik 

Buang Air Kecil 

dan Besar 

Restroom Semi 

Publik 

 

Fungsi 

Penunjang 

Kegiatan Eventual Gedung 

Serbaguna 

Semi 

Publik 

Karyawan 

 

Pengunjung 

 

Pelaku 

Usaha 

Fungsi Servis Distribusi 

Keperluan 

Produksi dan 

Sentra Kuliner 

Loading 

Dock 

Privat Karyawan 

Pengelolaan 

limbah wisata 

Gendung 

Pengelolaan 

Sampah 

Privat Karyawan 

Sumber: Penulis, 2019 
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3.3 Pemrograman Ruang 

Pemrograman ruang di fukoskan pada kebutuhan-kebutuhan ruang 

Kawasan desa wisata Bibrik yang di wadahi di lahan pengembangan pariwisata 

desa Bibrik dengan standar ruang pada perencangan ini bersumber dari NAD 

(Neufret Architecture Data), SL (Studi Literatur) dan AS (Asumsi). Adapun 

tabel pemrograman ruang dapat dilihat sebagai berikut: 

TABEL 3: Kebutuhan Ruang Daya Tarik Wisata Desa Bibrik 

Zona Parkir 

Nama Ruang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 

Bus SL 4 unit 42,5 m²/unit 170 m² 

Mobil SL 54 unit 11,5 m²/unit 621 m² 

Motor SL 180 unit 1,5 m²/unit 270 m² 

Pos Keamanan NAD 3 orang 4 m²/orang 12 m² 

Truk Sampah SL 1 unit 42,5 m²/unit 42,5 m² 

Total 1.115,5 m² 

Objek Daya Tarik Wisata 

Nama Ruang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 

Gedung Kesenian NAD 250 orang 2 m²/orang 500 m² 

Sentra Kuliner SL 300 orang 2 m²/orang 600 m² 

Pusat Oleh-Oleh SL 40 orang 3 m²/orang 120 m² 

Gedung Pengolahan 

Produk UMKM 
AS 40 orang 2 m²/orang 80 m² 

Total 1300 m² 

Fasititas dan Penunjang Wisata 

Nama Ruang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 

Tourist Information 

Center 
SL - - 80 m² 

Gedung Serbaguna AS 150 orang 2 (m²/orang) 300 m² 

Musholah SL 40 orang 1,5 (m²/orang) 60 m² 

Restroom SL 10 orang 2 (m²/orang) 20 m² 

Gazebo SL - - 8 m² 

Loading Dock AS - - 30 m² 

Pengelolaan Limbah AS - - 50 m² 

Total 518 m² 

Total Kebutuhan Ruang 2,9335.5 

Sumber: Penulis, 2019 
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3.4 Konsep Rancangan 

Dalam pendekatan Community Based Tourism masyarakat desa 

adalah pihak yang menentukan bagaimana konsep pariwisata yang akan 

dihadirkan melalui proses diskusi dengan masyarakat di sepakati bentuk 

pariwisata yang diinginkan oleh masyarakat adalah yang dapat menonjolkan 

potensi masyarakat setempat dalam hal ini kuliner, pertanian dan kebudayaan. 

Bentuk pariwisata ini kemudian di skemakan dalam ruang lingkup makro dan 

mikro. 

Konsep rancangan yang di ambil adalah “Eling Dados Ngertos” atau 

dalam bahasa Indonesia dapat dikatakan sebagai “Ingat Sehingga 

Memahami”. Secara implementatif konsep tersebut memiliki tujuan 

mengangkat nilai-nilai kebudayaan masyarakat jawa yang mulai pudar. 

Dimana pengunjung dapat bernostalgia sekaligus belajar dan memahami 

kebudayaan masyarakat setempat. 

Gambar 3 Skema Alur Konsep Rancangan Desa Wisata Bibrik 

Sumber: Penulis, 2020 
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3.4.1 Konsep Kampung Wisata 

Konsep pengembangan kampung wisata berupa kampung lele dan 

ayam panggang di rupakan dalam memunculkan kesan nostalgia dengan 

memunculkan citra dan nuansa masa lalu melalui upaya penyeragaman pada 

fasad masing-masing bangunan rumah masyarakat dan penataan area ruang 

luar kampung. 

Gambar 4 Konsep Penataan Ruang Luar Kampung Wisata Desa Bibrik 

Sumber: Penulis, 2020 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
  19 

 

 

3.4.2 Konsep Ruang Luar Kawasan Penunjang Desa Wisata Bibrik 

Konsep pengembangan ruang luar kawasan penunjang wisata desa 

bibrik di lakukan dengan menciptakan miniatur alam sekitar yang di rupakan 

dalam bentuk permaian elevasi pada tapak melalui cut and fill, ruang terbuka 

hijau dan kolam. 

Gambar 5 Skema Penyeragaman Bentuk Muka Bangunan Kampung Wisata Desa Bibrik 

Sumber: Penulis, 2020 

Gambar 6 Konsep Ruang Luar Kawasan Penunjang Desa Wisata Bibrik 

Sumber: Penulis, 2020 
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Untuk kolam system utilitas menggunakan sistem overflow dengan 

skema air hujan di alirkan ke gutter lalu di tampung ke kolam-kolam yang 

ada pada tapak. Untuk maintenance di buat balancing tank sebagai penstabil 

muka air kolam dan penampung air sementara. Ketika volume air berlebih 

dari kapasitas baru kemudian dari balancing tank di alirkan ke saluran desa. 

 

3.4.3 Konsep Tampilan Bangunan 

Konsep tampilan bangunan kawasan penunjang wisata desa bibrik 

dilakukan dengan menonjolkan citra baru pada bangunan jawa tapi tetap 

berakar pada nilai arsitektur jawa menurut (Prijotomo, 2006). Kemudian 

material dan ornamentasi bangunan di seragamkan satu sama lain untuk 

memperkuat kesan kesatuan antar bangunan. 

Gambar 7 Skema Sistem Overflow Kolam 

Sumber: https://albianpools.blogspot.com/2018/03/sistem-sirkulasi-kolam-renang-overflow.html 
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3.4.4 Konsep Ruang Dalam 

Konsep ruang dalam kawasan penunjang wisata desa bibrik di buat 

dengan menonjolkan kesan masa lalu kehidupan masyarakat jawa melalui 

skema aktivitas (konsep duduk lesehan) dan material bangunan yang di 

ekspose. Selain itu dalam upaya memperkuat kesan masa lalu masing-masing 

bangunan di buat dengan konfigurasi open layout dengan pola sirkulasi 

menembus ruang. 

Gambar 8 Konsep Tampilan Bangunan Kawasan Penunjang Wisata Desa Bibrik 

Sumber: Penulis, 2020 

Gambar 9 Isometri Bangunan Sentra Kuliner & Pengolahan sebagai Contoh Implementasi Konsep Ruang Dalam 

Sumber: Penulis, 2020 
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3.4.5 Konsep Utilitas 

1. Jaringan Air Bersih 

Kebutuhan air bersih pada tapak diperoleh dari air tanah (sumur) 

yang kemudian di tampung di dalam ground tank kawasan. dari ground tank 

tersebut kemudian air di salurkan ke upper tank untuk kemudian masuk ke 

tiap unit ruang dengan skema distribusi gravitasi. Penggunaan kebutuhan 

air bersih pada kawasan penunjang wisata desa bibrik dapat dihitung 

berdasarkan SNI03-7065-2005 tentang tata cara perencanaan sistem 

plambing, yang ditunjukkan pada tabel 4 

TABEL 4: Penggunaan Air Dingin Minum Sesuai dengan Penggunaan 

Gedung 

Sumber: SNI-03-7065-2005 

a. Perhitungan kebutuhan air bersih pada area pengelola, dengan 

penggunaan gedung berdasarkan gedung kantor/pabrik yaitu 50 

L/pegawai/hari, sehingga: 

Kebutuhan air bersih = Jumlah pengguna (area pengelola) x 50 =  

40 x 50 = 2000 L/pengguna/hari 

b. Perhitungan kebutuhan air bersih pada area aula, dengan 

penggunaan gedung berdasarkan gedung serbaguna yaitu 25 

L/kursi/hari, sehingga: 
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Kebutuhan air bersih = Jumlah kursi (area serbaguna) x 25= 

250 x 25 = 6250 L/kursi/hari 

c. Perhitungan kebutuhan air bersih pada area pengolahan, dengan 

penggunaan gedung berdasarkan gedung kantor/pabrik yaitu 50 

L/kursi/hari, sehingga : Kebutuhan air bersih = Jumlah pengguna 

(area kantor/parik) x 50 = 80 x 50 = 4000 L/pengguna/hari 

d. Perhitungan kebutuhan air bersih pada area sentra kuliner, dengan 

penggunaan gedung berdasarkan gedung restoran yaitu 15 L/kursi, 

sehingga : Kebutuhan air bersih = Jumlah kursi (area sentra kuliner) 

x 15 = 300 x 15 = 7500 L/kursi 

e. Perhitungan kebutuhan air bersih pada area ibadah, dengan 

penggunaan gedung berdasarkan gedung peribadatan yaitu 5 

L/pengguna/hari, sehingga : Kebutuhan air bersih = Pengguna (area 

peribadatan) x 5 = 40 x 5 = 200 L/Pengguna/hari 

f. Perhitungan kebutuhan air bersih pada area amphitheatre, dengan 

penggunaan gedung berdasarkan gedung pertunjukan yaitu 10 

L/Kursi, sehingga : Kebutuhan air bersih = Jumlah kursi (area 

pertunjukan) x 10 = 540 x 10 = 5400 L/Kursi/hari 

 

2. Jaringan Air Kotor 

Jaringan air kotor pada site dibagi menjadi limbah cair dan air hujan. 

Limbah cair berasal dari limbah atau kotoran padat berasal dari WC 

disalurkan dari masing-masing toilet menuju ke septictank kawasan 

sebelum di buang ke saluran pembuangan desa. Air hujan disalurkan 

menuju ke reservoir dalam kawasan terlebih dahulu sebelum menuju ke 

drainase kemudian yang disalurkan menuju saluran pembuangan desa. 
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TABEL 5: Perhitungan Timbunan Air Kotor Kawasan 

No Area Jenis Alat 

Plumbing 

Jumlah Daya Buang 

(liter/menit) 

Total daya 

buang/hari 

(liter/menit) 

1 Gd. 

Pengelola 

Washtafel 4 60 240 

Kloset 6 120 720 

Floor 

Drain 

6 90 540 

2 Gd. 

Serbaguna 

Washtafel 6 60 360 

Kloset 8 120 960 

Floor 

Drain 

12 90 1080 

3 Area Sentra 

Kuliner 

Washtafel 8 60 480 

Kloset 18 120 2160 

Bak cuci 

dapur 

4 60 240 

Floor 

Drain 

10 90 900 

4 Area 

Pengolahan 

Washtafel 6 60 360 

Kloset 6 120 720 

Floor 

Drain 

6 90 540 

5 Amphitheater Washtafel 6 60 360 

Kloset 6 120 720 

Floor 

Drain 

6 90 540 

Total timbulan air limbah dalam waktu 1 hari untuk 

seluruh alat plambing 

10.920 

Sumber : 

1. Jumlah alat plambing didapatkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

ruang kuantitatif. 
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2. Daya buang rata-rata didapatkan berdasarkan estimasi dan dokumen jurnal 

“Implementasi Energi Efisien, Konservasi Air, dan Material Ramah 

Lingkungan dalam Perancangan Interior Restoran” (Limantara, 

Kusumowidagdo, & Wardhani, 2017). 

3. Total daya buang air limbah dalam 1 hari didapatkan berdasarkan rumus : 

Daya Buang ( 𝒍𝒊𝒕𝒆𝒓 𝒎𝒆𝒏𝒊𝒕 ) = Jumlah alat plambing x Daya buang rata-rata 

Sumber: Penulis, 2020 

3. Jaringan Listrik 

Sumber utama energi listrik dalam site diperoleh dari PLN, dan 

sumber tenaga cadangan berasal dari generator set (genset). Dari gardu 

PLN, energi listrik disalurkan menuju MDP (Main Distribution Panel) 

dengan meteran pada ruang panel dan disalurkan menuju panel-panel 

listrik atau SDP (Sub-Distribution Panel) di setiap bangunan. Ketika listrik 

padam, penyaluran dari PLN menuju ke genset dengan meteran lalu ke tiap 

masa bangunan. 

 

4. Sistem Keamanan Bangunan 

Dalam upaya mencegah adanya kebakaran, kawasan perancangan 

menerapkan sistem Fire Alarm, Fire Protection berupa hydrant pada 

ruang luar dan APAR di tiap bangunan dan Fire Safety Plan berupa jalur 

evakuasi penyelamatan. 

 

5. Sistem Pengelolaan Limbah 

Sistem pembuangan dan pengolahan sampah dalam site dilakukan 

dengan memisahkan berdasarkan jenisnya (organik dan anorganik) pada 

wadah sampah di sekitar bangunan. Sampah yang dikumpulkan lalu 

ditampung di TPS pada site, kemudian diangkut menuju TPA.  
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BAB 4 

HASIL PERANCANGAN 

4.1 Perancangan Ruang Lingkup Makro 

Perancangan dalam ruang lingkup makro kawasan desa wisata Bibrik 

berfokus di penataan kawasan dan visual (gambar 10) pada dua dusun desa 

Bibrik yaitu dusun kelompok UMKM Budidaya lele dan dusun UMKM Ayam 

Panggang. Aktivitas wisata yang pada kampung lele berupa edukasi budidaya, 

memberi makan dan memancing lele sedangkan untuk kampung ayam 

panggang bentuk kegiatannnya berupa melihat proses pembuatan ayam 

panggang dan wisata kuliner. 

 

4.2 Perancangan Ruang Lingkup Mikro 

Perancangan dalam ruang lingkup mikro kawasan desa wisata Bibrik 

berfokus pada desain kawasan penunjang wisata desa yang tidak di wadahi di 

ruang lingkup mikro melalui hasil analisis dan diskusi dengan masyarakat. 

Adapun hasil rancangan pada kawasan desa wisata Bibrik adalah sebagai 

berikut: 

 

4.2.1 Atraksi 

Atraksi wisata yang terdapat di kawasan penunjang wisata desa Bibrik 

antara lain: 

  

Gambar 10 Visualisasi Rancangan Kampung Wisata Desa Bibrik 

Sumber: Penulis, 2020 
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1. Edukasi Pertanian 

Pengunjung dapat belajar menanam atau memanen berinteraksi 

dengan petani padi pada area sawah. 

2. Sentra Kuliner 

Pengunjung dapat bersantai sambil menikmati masakan khas 

masyarakat sambil menikmati landskap kolam dan sawah yang 

menghadap ke gunung lawu. Di area ini pengunjung juga dapat 

membeli oleh-oleh olahan khas masyarakat. 

 

 

Gambar 11 Visualisasi Area Edukasi Pertanian Kawasan Penunjang Wisata Desa Bibrik 

Sumber: Penulis, 2020 

Gambar 12 Visualisasi Area Sentra Kuliner Kawasan Penunjang Wiasta Desa Bibrik 

Sumber: Penulis, 2020 
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3. Outbond 

Pengunjung dapat bermain permainan tradisional dengan 

masyarakat setempat.  

4. Sanggar Kesenian 

Pengunjung dapat menikmati pertunjukan kesenian berupa tari dan 

wayangan atau dapat berlatih dengan masyarakat jika sedang tidak 

ada pementasan. 

5. Galeri Seni 

Sebuah lorong waktu dimana pengunjung dapat melakukan kilas 

balik memori tentang kebudayaan jawa masa lalu. 

Gambar 13 Visualisasi Area Outbound Kawasan Penunjang Wisata Desa Bibrik 

Sumber: Penulis, 2020 

Gambar 14 Visualisasi Area Amphitheater Kawasan Penunjang Wisata Desa Bibrik 

Sumber: Penulis, 2020 
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6. Workshop 

Pengunung dapat belajar pengolahan bahan baku makan hingga 

pembuatan kriya. 

 

4.2.2 Bentuk Arsitektur 

Bentuk dan tampilan bangunan menggunakan konsep arsitektur 

vernakular jawa dengan mengambil nilai filosofi bangunan jawa menurut 

(Prijotomo, 2006) yang di tranformasikan dalam bentuk bangunan baru. Hal 

ini di implementasikan pada kawasan penunjang wisata desa bibrik untuk 

menjadi daya tarik wisatawan dan sebagai sarana edukasi bahwa arsitektur 

Gambar 15 Visualisasi Area Galeri Seni Kawasan Penunjang Wisata Desa Bibrik 

Sumber: Penulis, 2020 

Gambar 16 Visualisasi Area Pengolahan dan Pelatihan Kawasan Penunjang Wisata Desa Bibrik 

Sumber: Penulis, 2020 
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tradisional dapat di kemas dalam bentuk baru. Berikut adalah uraian bentuk 

citra dan konsep masing-masing bangunan pada kawasan penunjang desa 

wisata bibrik. 

TABEL 6: Bentuk dan Tampilan Bangunan Daya Tarik Objek Desa Wisata Bibrik 

Nama 

Bangunan 
Bentuk Desain Citra Konsep 

Entrance 

Bangunan 

(Regol) 

 

 

Regol dalam 

filosofi arsitektur 

jawa memiliki 

nilai akar. Dimana 

pengunjung yang 

melewati atau 

berada di ruangan 

ini merasa rendah 

diri. 

Bangunan dibuat 

meninggi dengan 

secondary skin 

anyaman bambu oleh 

masyarakat dan 

ornamentasi jawa 

dengan bukaan yang 

entrance besar. 

Gedung 

Worskhop, 

Sentra 

Kuliner & 

Kios 

(Pawon) 

 

 

 

 

Pawon dalam 

filosofi arsitektur 

jawa berarti buah 

atau sebuah nilai 

dari pengharapan. 

Pada bangunan ini 

bentukan lebih 

mengikuti pada 

dhapur dari pawon 

yaitu taju (kampung) 

melalui bentuk atap. 

Sedangkan untuk 

nilai pengharapan di 

wujudkan dalam 

kolam air yang ada di 

dekat bangunan 

dimana air adalah 

salah satu sumber 

kehidupan.  
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Nama 

Bangunan 
Bentuk Desain Citra Konsep 

Gedung 

Serbaguna & 

Galeri Seni 

(Pendhapa) 
 

Pada bangunan 

Gedung 

Serbaguna dan 

Galeri Seni 

terdapat dua 

Angsar yaitu 

pendhapa dan 

penyimpanan 

dimana nilai dari 

pendhapa adalah 

jati diri yang 

diperumpamakan 

dalam bentuk 

batang dan 

penyimpanan 

adalah pemikat 

yang di 

perumpamakan 

dalam bentuk 

bunga. 

Konsep bangunan 

dibuat tidaka terlalu 

menghasilkan bentuk 

yang benar benar 

baru tapi mencoba 

tetap 

mempertahankan 

siluet bangunan 

pedhapa dengan yang 

identik dengan joglo 

dengan pilar-pilar 

besar pada eksterior. 

Pada bagian fasad 

juga di tambahkan 

anyaman oleh 

masyarakat dengan 

ornamentasi jawa 

sebagai bentuk 

keindahan / daya 

tarik dari bangunan. 

Gedung 

Pengelola 

(Kandhang) 

 

Kandhang dalam 

filosofi arsitektur 

jawa berarti daun 

atau peneduh. 

Pada gedung 

Pengelola bangunan 

dibuat dengan 

banyak bukaan 

dengan di hadapkan 

dengan ruang terbuka 

sehingga bangunan 

memiliki kesan 

teduh. 
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Nama 

Bangunan 
Bentuk Desain Citra Konsep 

Mushollah 

(Regol) 

 

Regol dalam 

filosofi arsitektur 

jawa memiliki 

nilai akar. Dimana 

pengunjung yang 

melewati atau 

berada di ruangan 

ini merasa rendah 

diri. 

Sedikit berbeda 

dengan konsep 

penerapan regol pada 

entrance bangunan. 

Pada mushollah 

secondary skin 

anyaman oleh 

masyarakat di 

fungsikan sebagai 

media transisi yang 

di buat rendah 

membuat penunjung 

menunduk ketika 

masuk dan keluar 

bangunan. 

Sumber: Penulis, 2021 

 

4.2.3 Organisasi Ruang 

 Organisasi Ruang pada perancangan kawasan penunjang wisata desa bibrik 

di bedakan menjadi dua yaitu: 
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1. Zoning Makro 

Penataan zona makro pada kawasan berdasarkan analisis tapak 

dan keinginan bentuk kegiatan wisata oleh masyarakat yang di 

kelompokkan berdasarkan kesamaan bentuk aktivitas menjadi zona 

edukasi, rekreatif dan pengembangan. 

2. Zoning Mikro 

Masa bangunan di pusatkan di zona edukatif dengan pola 

sirkulasi bangunan yang saling terhubung satu sama lain. Sedangkan 

zona rekreatif dibuat terbuka.  

Gambar 17 Zonasi Makro Kawasan Penunjang Wisata Desa Bibrik 

Sumber: Penulis, 2020 

Gambar 18 Siteplan Kawasan Penunjang Wisata Desa Bibrik 

Sumber: Penulis, 2020 
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4.2.4 Aksesbilitas dan Sirkulasi 

Kawasan penunjang wisata desa bibrik memiliki 4 aksesbilitas 

kedalam tapak untuk mengoptimalkan akses terhadap kedua jalan yang 

membatasi lahan. Selain itu beberapa area kawasan ini nantinya dapat 

manfaatkan masyarakat setempat secara bebas. Sehingga sirkulasi dalam 

tapak terbagi dalam empat kategori yaitu sirkulasi kendaraan pengunjung, 

sirkulasi kendaraan servis, sirkulasi kurasional pengunjung dan sirkulasi 

eventual yang di ilustrasikan sebagai berikut: 

Gambar 19 Sirkulasi Kawasan Penunjang Wisata Desa Bibrik 

Sumber: Penulis, 2020 
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4.2.5 Layout Ruang 

Layout bangunan pada kawasan penunjang wisata desa Bibrik di buat 

terbuka untuk menciptakan sebuah pola sirkulasi yang menembus ruang yang 

menghubungkan masing-masing bangunan selain itu dengan pola layout yang 

terbuka bangunan memiliki sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik. 

Gambar 20 Layout Ruang Masing-Masing Bangunan 

Sumber: Penulis, 2020 
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4.2.6 Eksterior dan Interior 

Eksterior bangunan mayoritas menggunakan secondary skin anyaman 

bambu oleh kelompok masyarakat pengerajin yang kemudian di tambahkan 

ornamentasi berupa wayang dan bunga kenanga yang identik dengan 

kebudayaan madiun. Sedangkan untuk penataan ruang luar pada kawasan 

penunjang desa wisata bibrik menerapkan konsep landskap jawa yang secara 

konsep merupakan miniatur dari alam sekitar. Dirupakan dalam bentuk 

elemen air, ruang hijau, taman, vegetasi dan permaian elevasi untuk 

memerikan kesan yang dinamis pada pengunjung. 

Interior bangunan dibuat sesederhana mungkin dengan banyak 

menerapkan elemen panggung dengan material kayu sebagai bentuk 

interpretasi bayang (tempat duduk) yang yang banyak di gunakan pada masa 

lalu untuk menyeimbangkan nuansa bangunan sehingga tetap terasa unsur 

tradisionalnya. 

Gambar 21 Material Eksterior Bangunan 

Sumber: Penulis, 2020 

Gambar 22 Visualisasi Interior Bangunan 

Sumber: Penulis, 2020 
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4.2.7 Rancangan Struktur 

Stuktur utama bangunan menggunakan struktur beton karena struktur 

beton adalah bentuk stuktur yang saat ini familiar bagi masyarakat setempat. 

Stuktur beton juga memiliki daya tahan dan perawatan yang lebih sederhana 

di bandingkan dengan struktur lain. Pondasi bangunan menggunakan pondasi 

tapak kecuali pada gedung kesenian yang menggunakan borepile karena 

stukturnya yang lebih berat dari pada bangunan yang lain. pada atap masing-

masing bangunan menggunakan stuktur baja yang di ekspose karena baja 

dapat di laminasi (coating menyerupai kayu). 

4.2.8 Rancangan Utilitas 

Adapun konsep utilitas terbagi menjadi 4, sebagai berikut: 

1. Air Bersih 

Sumber air bersih yang digunakan berasal dari sumber air 

Sumur bor dan PAMSIMAS yang di salurkan ke Resevoir tapak 

lalu di distirbusikan ke bangunan-bangunan dan upper tank.  

(Gambar 24) 

 

Gambar 23Axonometri Struktur Bangunan Sentra Kuliner dan Pengolahan 

Sumber: Penulis, 2020 
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2. Air Kotor 

Sistem air kotor pada bangunan yang ada di kawasan daya 

tarik wisata desa Bibrik meliputi air buangan dari kamar mandi, 

wc, tempat wudhu dan dapur. Untuk jaringan air kotor pada tempat 

wudhu limbah cair yang dihasilkan dialirkan menuju saluran 

drainase/kanal yang langsung di salurkan ke drainase desa Sistem 

pembuangan dari kamar mandi dan dapur akan dialirkan menuju 

bak control/bak penangkap lemak lalu dialirkan ke drainase desa. 

Sedangkan limbah dari wc akan dialirkan ke septictank terlebih 

dahulu sebelum ke drainase desa. (Gambar 24) 

 

Gambar 24 Sistem Utilitas Sanitasi Kawasan 

Sumber: Penulis, 2020 
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3. Listrik 

Sumber energi listrik utama berasal dari PLN. Untuk 

Gedung sebaguna disediakan area untuk penempatan generator 

sebagai daya listrik tambahan ketika ada kegiatan eventual. 

(Gambar 25) 

 

4. Management Kebakaran Kawasan 

Tapak kawasan penunjang desa wisata Bibrik memiliki 

aksebilitas yang memudahkan truk pemadam kebakaran untuk 

menjangkau bangunan. Selain itu reservoir pada tapak juga di 

fungsikan sebagai sumber air pemadam darurat yang di salurkan 

melalui hydrant. Sebagai pengaman tambahan pada dapur sentra 

kuliner di beri apar sebagai pencegahan awal kebakaran di area 

yang paling beresiko. (Gambar 25) 

Gambar 25 Sistem Utilitas Jaringan Listrik dan Management Kebakaran Kawasan 

Sumber: Penulis, 2020 
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5. Sistem Pengelolahan Limbah Kawasan 

Sistem pengelolahan limbah pada kawasan penunjang 

desa wisata bibrik di lakukan dengan penempatan titik titik tempat 

sampah dengan pemilahan organik dan anorganik dari tempat 

sampah tersebut di kumpulkan sementara tiap harinya di tempat 

pengumpulan sampah sementara kawasan yang kemudian di bawa 

ke tempat pembuangan akhir. Skema penempatan titik sampah dan 

tempat penampungan sampah sementara dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 26 Sistem Pengelolaan Limbah Kawasan 

Sumber: Penulis, 2020 
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BAB 5 

KESIMPULAN 

Seminar tugas akhir ini memiliki judul “Perancangan Kawasan Desa Wisata 

Bibrik” di Kabupaten Madiun dengan pendekatan Community Based Tourism. 

Lingkup perancangan berupa penataan Kawasan dan Perancangan objek daya tarik 

wisata desa bibrik dengan tapak berada di tanah kas desa Bibrik, Kecamatan Jiwan. 

Perancangan kawasan desa wisata ini sebagai sarana rekreatif, edukatif serta bentuk 

pemberdayaan bagi masyarakat Desa Bibrik dan sekitarnya. Keinginan masyarakat 

untuk mengembangan pariwiata desa bibrik menjadi latar belakang perancangan 

desa wisata bibrik. Sehingga pendekatan Community Based Tourism dipilih karena 

dapat memberikan solusi dan menghadirkan perencanaan desa wisata yang sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi masyarakat.  

Desa bibrik memiliki potensi dari masyarakat yang dapat di kemas untuk 

dijadikan sebagai suatu kegiatan berwisata yang menarik seperti melihat dan belajar 

proses pembuatan ayam pangan, belajar budidaya lele dan jamur tiram, belajar 

bertani, dan belajar kebudyaan masyarakat setempat.  

Konsep yang diterapkan dalam perancangan ini mengangat nilai pentingnya 

memahami kebudayaan asli nusantara dengan menghadirkan setting Kawasan 

tradisonal dengan mengadopsi karakteristik orang jawa sebagai citra yang di 

hadirkan di masing-masing bangunan maupun penataan kawasan. Melalui 

perancangan ini diharapkan dapat menciptakan Kawasan desa wisata dengan nilai 

dan citra yang kuat sehingga kedepan bangsa Indonesia bisa menjadi bangsa yang 

kuat melalui desa-desanya yang minjung tinggi budaya. Implementasi nilai 

keislaman yaitu menciptakan sebuah konsep desain melaui proses musyawarah 

yang diharapkan mampu memberikan kesesuaian output dan kebermanfaatan bagi 

masyarakat. 
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